PERANAN KANTOR PELAYANAN DAN PENGAWASAN BEA CUKAI
TELUK BAYUR DALAM MENGATASI PEREDARAN ROKOK ILEGAL
DAN PITA CUKAI PALSU DI KOTA PADANG

SKRIPSI

Diajukan Guna Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan
Untuk Mencapai Gelar Sarjana Hukum

Disusun:

Oleh:

RAHMAT HIDAYAT
NPM 1910012111006

BAGIAN HUKUM TATA NEGARA

FAKULTAS HUKUM
UNIVERSITAS BUNG HATTA
PADANG
2024









PERANAN KANTOR PELAYANAN DAN PENGAWASAN BEA CUKAI
TELUK BAYUR DALAM MENGATASI PEREDARAN ROKOK ILEGAL
DAN PITA CUKAI PALSU DI KOTA PADANG

Rahmat Hidayat?, Nurbeti, S.H., M.H.1
Program Studi llmu Hukum, Fakultas Hukum, Universitas Bung Hatta
E-mail:fajarfuatali05@gmail.com

ABSTRAK

Salah satu fungsi utama bea cukai sebagai community protector, yaitu melindungi
masyarakat dari peredaran barang-barang ilegal dan berbahaya. Berdasarkan Pasal
27 ayat (2) Undang-Undang Nomor 28 tahun 2022 bahwa Wajib Pajak Rokok
adalah pengusaha pabrik rokok/produsen dan importir rokok yang memiliki izin
berupa Nomor Pokok Pengusaha Barang Kena Cukai. Rumusan Masalah: 1)
Bagaimana pelaksanaan tugas dan kewenangan KPPBC teluk bayur dalam
melakukan pengawasan rokok ilegal Di Kota Padang? 2) Apa kendala-kendala
yang dihadapi KPPBC teluk bayur dalam melakukan pengawasan rokok ilegal Di
Kota Padang? 3) Apa upaya-upaya KPPBC teluk bayur untuk mengatasi kendala-
kendala dalam melakukan pengawasan peredaran rokok ilegal Di Kota Padang?.
Jenis penelitian menggunakan pendekatan yuridis sosiologis. Sumber data adalah
data primer dan data sekunder, teknik pengumpulan data melalui wawancara,
studi dokumen dan analisis data secara kualitatif. Hasil Penelitian: 1) Tugas dan
kewenangan Kantor Pelayanan Dan Pengawasan Bea cukai teluk bayur dalam
mengatasi peredaran rokok ilegal Di Kota Padang. 2) kendala yang dihadapi
KPPBC teluk bayur dalam melakukan pengawasan rokok ilegal Di Kota Padang
ialah, Masih kurangnya kesadaran masyarakat terhadap bahaya rokok illegal.
Masih lemahnya pengawasan dan penindakan yang dilakukan oleh apparat.
Tenaga penyidik yang kurang dari sektor bea dan cukai. 3) Upaya mengatasi
kendala penghambat efektifitas pengawasan terhadap peredaran rokok ilegal salah
satunya adalah melalui program sosialisasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di Indonesia, rokok merupakan hal yang umum di jumpai di
berbagai tempat statistik konsumsi rokok dunia pada tahun 2014 kembali
meneguhkan posisi Indonesia sebagai salah satu negara konsumsi rokok
terbesar sepanjang 2014 yang lalu, konsumsi rokok dunia mencapai 5,8
triliun batang, 240 miliar batang (4.14 persen) di antaranya dikonsumsi oleh
perokok Indonesia angka konsumsi rokok ini menempatkan Indonesia
sebagai negara pengkonsumsi rokok terbesar ke empat dunia setelah negara
China (2,57 triliun batang), Rusia (321 miliar batang), dan Amerika Serikat
(281 miliar batang).*

Statistik konsumsi rokok masyarakat Indonesia tersebut nampaknya
sejalan dengan tingginya prevalensi merokok di tanah air hasil Global Adult
Tobacco Survey (GATS) pada tahun 2011 memperlihatkan bahwa jumlah
pengguna tembakau, mencapai 61 juta orang atau mencakup sekitar 36
persen dari total penduduk Indonesia.

Perlu adanya pengawasan ekstra ketat dalam sektor pengawasan
tembakau, mengingat agar tidak terjadi penyalahgunaan dan peredaran hasil
rokok ilegal di lingkungan masyrakat, sehingga pendapatan yang sudah
ditargetkan oleh pemerintah dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan.

Rokok adalah produk berbahaya dan adiktif. Rokok mengandung

7000 zat kimia, 250 diantaranya adalah karsinogenik (pencetus kanker).

! Kadir, Ruslan, Konsumsi Rokok Produk Indonesia Yang

Mengkhawatirkan, https://indonesia.tempo.com diakses pada hari senin 17 juni 2024, Pukul

14.00.
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